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Info Artikel Abstract

The quality of education is highly determined by the learning process in schools and
madrasas. School principals and teachers are the main movers who play an important
role in the student learning process. The leadership of madrasah principals can be an
important aspect in improving the quality of education. The leadership role of the

Keywords: principal aims to improve teacher performance and motivation through training,
Leadeship, Madrasah awarding, and role modeling. Teachers' motivation greatly affects their performance,
Principal, Teacher quality, and ability. Competent and professional school principals with a high sense of
Motivation responsibility are needed to realize better programs, strategies, and policies to maintain

teacher motivation and performance. However, there are still some teachers who lose
motivation, caused by various factors, thus affecting their discipline and performance.
Therefore, the improvement and creativity of school principals in controlling teacher
enthusiasm is very necessary.

Abstrak.

Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh proses pembelajaran di sekolah dan
madrasah. Kepala madrasah dan guru merupakan penggerak utama yang berperan
penting dalam proses pembelajaran siswa. Kepemimpinan kepala madrasah dapat
menjadi aspek penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Peran kepemimpinan
kepala madrasah bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan motivasi guru melalui
pelatihan, pemberian penghargaan, dan keteladanan. Motivasi guru sangat berpengaruh
pada kinerja, kualitas, dan kemampuan mereka. Kepala madrasah yang kompeten dan
profesional dengan rasa tanggung jawab tinggi diperlukan untuk merealisasikan
program, strategi, dan kebijakan yang lebih baik guna menjaga motivasi dan kinerja
guru. Namun, masih ada sebagian guru yang kehilangan motivasi, disebabkan oleh
berbagai faktor, sehingga mempengaruhi kedisiplinan dan kinerjanya. Maka dari itu,
peningkatan dan kreativitas kepala madrasah dalam mengontrol semangat guru sangat
diperlukan.

Kata kunci:
Kepemimpinan, Kepala
Madrasah, Motivasi
Guru

PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan sangatlah ditentukan oleh proses pembelajaran di lembaga pendidikan
(Haryadi & Safinah, 2018), sebagai contoh, sekolah dan madrasah. Dalam institusi seperti sekolah
dan madrasah, terdapat elemen-elemen yang bergerak untuk melakukan kegiatan-kegiatan, seperti
kepala madrasah dan guru. Kepala madrasah dan guru merupakan penggerak utama yang

berpengaruh penting dalam setiap pelaksanaan proses pembelajaran siswa selama berada di
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lingkungan sekolah. Tanpa adanya kinerja guru yang baik dan peran kepala madrasah yang
mumpuni dalam mengelola sekolah, sangatlah sulit untuk meningkatkan kualitas pendidikan atau
mencapal standar nasional pendidikan. Oleh sebab itu, kepemimpinan dari kepala madrasah dapat
menjadi aspek penting dalam menentukan kualitas pendidikan dan pembelajaran.

Menurut R. Kasali dalam Soft’i (2020), kepemimpinan mempengaruhi suatu kelompok ke
arah pencapaian tujuan. Kepemimpinan merupakan kajian yang telah banyak menarik perhatian
para ahli baik kepemimpinan yang berhasil ataupun yang gagal. Adapun menurut Rosyid (2017),
kepemimpinan banyak mempengaruhi cara kerja dan perilaku banyak orang serta motivasi yang
sebagian sebabnya ada yang diketahui dan sebagian lainnya belum terungkap.

Adapun peran kepemimpinan di lingkup pendidikan diemban oleh seorang kepala
madrasah. Tentang peran kepemimpinan disebutkan oleh Sonedi, Sholihah & Dihasbi (2018)
bahwa peran kepemimpinan kepala madrasah dalam pelaksanaannya bertujuan untuk
meningkatkan kinerja guru dengan melalui pengadaan pelatihan-pelatihan sesuai dengan bidang
studi dan peningkatan motivasi melalui keteladanan dari sikap kepemimpinan kepala madrasah.
Pun, kepala madrasah dapat memberikan penghargaan serta dukungan agar para guru memiliki
semangat untuk terus berkembang dan menjalankan kewajibannya dengan baik.

Hal ini terkait dengan konsep motivasi, yaitu suatu hal yang sangatlah penting untuk
dimiliki terutama oleh para guru. Istilah motivasi banyak digunakan dalam berbagai bidang dan
institusi. Dalam pembahasan ini akan diarahkan pada motivasi bidang pendidikan khususnya dalam
kegiatan belajar mengajar. Menurut Sidik (2021), bahwa motivasi adalah suatu kondisi yang
menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu, dan yang memberi arah serta ketahanan
(persistence) pada tingkah laku tersebut.

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh (Juarman dkk., 2020) motivasi sangatlah
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja, kualitas, serta kemampuan para guru. Selain itu,
dilakukan berbagai macam upaya dilakukan yang bertujuan untuk meningkatkan serta menjaga
motivasi guru agar tetap tinggi seperti diantaranya dengan memberikan reward kepada para guru
yang berprestasi.

Maka, pada penelitian ini bertujuan untuk menerangkan pentingnya peran kepala madrasah
dalam kapasitasnya sebagai pemimpin yang dituntut agar dapat mencerminkan perilaku
kepemimpinan yang tepat guna memberikan motivasi kepada guru-guru dalam meningkatkan
kinerja dan kompetensinya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian studi kasus (case study
research), merupakan metode eksplorasi yang mendalam tentang sistem yang terbatas atau dibatasi
(seperti aktivitas, peristiwa, proses, atau individu-individu) berbasis pengumpulan data yang
ekstensif (Sutisna, 2021).

Metode penelitian ini pada dasarnya merupakan metode ilmiah yang digunakan untuk
memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini, digunakan metode
library research sebagai teknik pengumpulan data dengan mengkaji literatur yang relevan dengan
Imasalah yang sedang dianalisis. Data diperoleh dari berbagai sumber seperti hasil wawancara,
buku, jurnal dan dokumen lainnya. Proses analisis data dilakukan dengan model Miles &
Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan pengembilan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Motivasi Kinerja Guru
Perlombaan Hari Guru

Perlombaan Hari Guru adalah salah satu cara untuk menghargai peran penting para guru
dalam pendidikan. Perlombaan ini dapat memberikan kesempatan bagi guru untuk mendapatkan
pengakuan atas kontribusi mereka dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif (Mahyudi,
2024). Selain itu, perlombaan Hari Guru juga dapat memperkuat hubungan antara guru, siswa, dan
masyarakat, serta memotivasi guru untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran mereka.
Berdasarkan Nasution dkk. disampaikan bahwa manfaat dari Hari Guru antara lain adalah
meningkatkan semangat kerja guru, memupuk rasa bangga akan profesi guru, dan memperkuat
hubungan antara guru dan siswa melalui lomba-lomba yang tersedia dalam acara. Lomba dapat
mengasah kreativitas, menyediakan waktu untuk menjalin hubungan antar sesama guru, dan
menyegarkan kembali suasana dan perasaan sejenak dari tugas dan kewajiban utama dan sekunder
dari guru. Berikut penjabaran yang lebih detail tentang aspek-aspek yang penting dari perlombaan
di Hari Guru.

Pengakuan dan Penghargaan: Perlombaan Hari Guru memberikan kesempatan bagi guru
untuk mendapatkan pengakuan dan penghargaan atas kontribusi mereka dalam dunia pendidikan.
Peningkatan Kualitas Pengajaran: Perlombaan ini dapat memotivasi guru untuk terus
meningkatkan kualitas pengajaran mereka, menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik, dan
mengembangkan kreativitas dalam metode pengajaran.

Mempererat Hubungan: Perlombaan Hari Guru dapat mempererat hubungan antara guru,
siswa, dan masyarakat, serta memperkuat rasa kebersamaan dan kebanggaan terhadap profesi guru.
Meningkatkan Semangat Kerja: Dengan adanya perlombaan ini, semangat kerja guru dapat
meningkat karena mereka merasa dihargai dan didukung dalam upaya mereka untuk memberikan
pendidikan yang berkualitas.

KKG (Kelompok Kerja Guru)

Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah wadah kolaboratif tempat para guru berkumpul
untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, dan sumber daya dalam rangka meningkatkan kualitas
pengajaran dan pembelajaran (Sutrisno & Sumardjoko, 2016). KIKG biasanya terdiri dari sejumlah
guru yang mengajar mata pelajaran atau bidang studi yang sama di suatu wilayah atau sekolah.
Manfaat dari KKG antara lain adalah sebagai berikut:

Sebagaimana menurut Mustofa dkk., (2023) Pertama, KKG memungkinkan para guru
untuk saling bertukar informasi, strategi pengajaran, dan pengalaman, sehingga mereka dapat
belajar satu sama lain dan meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Dengan berbagi pengetahuan
dan praktik terbaik, guru dapat mengembangkan metode pengajaran yang lebih efektif dan inovatif.
Kedua, melalui KKG, para guru dapat mendiskusikan isu-isu pendidikan terkini, memecahkan
masalah bersama, dan mengembangkan solusi yang lebih baik. Hal ini memungkinkan mercka
untuk tetap terinformasi tentang perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan dan menerapkan
strategi yang relevan dalam pengajaran mereka. Ketiga, KKG juga dapat memperkuat rasa
kebersamaan dan kolaborasi antara para guru, sehingga menciptakan lingkungan ketja yang lebih
solid dan mendukung. Dengan bekerjasama dalam KKG, para guru dapat saling mendukung,
memotivasi, dan memperluas jaringan profesional mereka untuk mencapai tujuan bersama dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

Workshop Pelatihan Guru
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Workshop adalah sebuah kegiatan pelatihan atau praktikum yang berfokus pada
pengembangan keterampilan, pengetahuan, atau pemecahan masalah dalam suatu bidang tertentu.
Dalam workshop, peserta aktif terlibat dalam kegiatan belajar yang melibatkan diskusi, latihan, dan
penerapan praktik langsung. Tujuan utama dari workshop adalah untuk memberikan pengalaman
langsung kepada peserta sehingga mereka dapat memperoleh keterampilan baru atau
meningkatkan keterampilan yang sudah dimiliki (Rohmah, 2016). Workshop sering kali dipandu
oleh fasilitator atau instruktur yang berpengalaman dalam bidang yang menjadi fokus workshop
tersebut.

Adapun Gunawan (2015) menjelaskan bahwa workshop pelatihan bagi para guru adalah
kegiatan yang dirancang untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan strategi baru kepada
para guru agar mereka dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Manfaat dari
workshop pelatihan bagi para guru antara lain:

Peningkatan Keterampilan: Workshop pelatthan memberikan kesempatan kepada para
guru untuk memperoleh keterampilan baru, baik dalam hal penerapan teknologi pendidikan,
metode pengajaran inovatif, atau manajemen kelas yang efektif. Sebagaimana dalam kenyataannya
bahwa hasil belajar siswa tidaklah semuanya sama, ada siswa yang mendapat hasil memuaskan dan
adapula yang hasilnya tidak memuaskan. Ini tidak tetlepas dari cara, metode, dan model
pembelajaran yang digunakan seorang guru untuk memaparkan pelajaran yang diberikan.
Pengembangan Profesional: Melalui workshop, para guru dapat memperluas pengetahuan mereka
tentang perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan, serta mengembangkan keterampilan baru
yang diperlukan dalam lingkungan pendidikan yang terus berubah.

Kolaborasi dan Jaringan: Workshop pelatihan juga memungkinkan para guru untuk
berkolaborasi dengan rekan seprofesinya, bertukar pengalaman, dan membangun jaringan
profesional yang kuat. Hal ini dapat membantu mereka mendapatkan dukungan dan sumber daya
tambahan dalam upaya meningkatkan kualitas pengajaran.

Pengajian Agama

Pengkajian agama adalah proses analisis mendalam terhadap ajaran, praktik, sejarah, dan
implikasi agama tertentu. Dalam konteks akademis, pengkajian agama melibatkan studi
komprehensif terhadap berbagai aspek agama, termasuk teks suci, doktrin, ritual, etika, dan
pengaruhnya terhadap masyarakat dan budaya. Kajian agama juga mencakup pemahaman
mendalam terhadap perbedaan dan kesamaan antar agama, serta dampaknya terhadap hubungan
antarindividu dan masyarakat. Tujuan dari kajian agama adalah untuk memahami dan menghargai
keragaman agama di dunia serta memperoleh wawasan yang mendalam tentang peran agama dalam
kehidupan manusia (Nikmah, 2023).

Berdasarkan pemaparan oleh Assingkily (2023), dijelaskan mengenai pengkajian agama
bagi guru melibatkan pemahaman mendalam terhadap berbagai aspek agama, termasuk ajaran,
praktik keagamaan, sejarah, dan dampaknya dalam konteks pendidikan. Manfaat dari pengkajian
agama bagi para guru antara lain:

Pertama, pengkajian agama memungkinkan para guru untuk memahami keragaman agama
di masyarakat dan di antara siswa-siswanya. Dengan memahami perbedaan agama dan keyakinan,
guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan menghargai keberagaman, serta
menghindari konflik dan ketidakpekaan terhadap perbedaan agama. Kedua, pemahaman
mendalam terhadap agama dapat membantu para guru dalam merancang kurikulum yang
menyelaraskan ajaran agama dengan nilai-nilai pendidikan dan kebutuhan siswa. Dengan demikian,
pengkajian agama memungkinkan para guru untuk mengintegrasikan perspektif agama dalam
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pengajaran mercka, menciptakan kesadaran lintas budaya, dan mempromosikan toleransi
antaragama di lingkungan sekolah. Ketiga, pengkajian agama juga dapat membantu para guru
dalam mengembangkan keterampilan dialog antaragama dan memfasilitasi diskusi yang bermanfaat
tentang isu-isu keagamaan di kelas. Dengan demikian, para guru dapat menjadi fasilitator yang
mampu membimbing siswa dalam memahami dan menghargai perbedaan agama dengan cara yang
positif dan konstruktif.

Supervisi

Supervisi dalam pendidikan merupakan proses pengawasan, bimbingan, dan evaluasi yang
dilakukan oleh para supervisor atau pemimpin pendidikan terhadap kinerja guru dan proses
pembelajaran di lingkungan pendidikan. Tujuan utama dari supervisi dalam pendidikan adalah
untuk meningkatkan kualitas pengajaran, pembelajaran, dan manajemen sekolah (Suradi, 2018).
Proses supervisi ini melibatkan pengamatan langsung, umpan balik konstruktif, bimbingan, serta
pengembangan rencana perbaikan yang bertujuan untuk mendukung pertumbuhan profesional
guru dan peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan.

Supervisi dalam pendidikan juga mencakup pembinaan dan pengembangan
profesionalisme guru, serta memastikan bahwa standar pendidikan yang ditetapkan terpenuhi.
Melalui supervisi, para supervisor dapat memberikan dukungan, motivasi, dan arahan kepada guru
untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Dengan demikian, supervisi dalam pendidikan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan
mutu pendidikan dan pengembangan profesionalisme guru (Rohmawati dkk., 2023).

Peranan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Motivasi Kinerja Guru
Menciptakan Lingkungan Kerja yang Nyaman dan Menyenangkan

Mataputun (2018) memaparkan bahwa sebagai seorang kepala madrasah, tentu memiliki
tanggungjawab untuk menciptakan lingkungan yang nyaman dan menyenangkan di sekolah bagi
para guru. Tanggung jawab tersebut sangatlah penting, sebab, seorang pemimpin sekolah
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa staf pengajar merasa didukung, dihargai, dan
termotivasi dalam lingkungan kerja mereka. Berikut beberapa tanggung jawab dati kepala madrasah
dalam menciptakan lingkungan yang nyaman dan menyenangkan di sekolah bagi para guru
meliputi:

Memastikan kondisi fisik yang nyaman: Kepala madrasah memiliki tanggung jawab untuk
memastikan bahwa fasilitas dan ruang kerja guru terjaga dengan baik. Hal ini mencakup
ketersediaan fasilitas yang memadai, kebersihan, dan kenyamanan ruang kerja (Khurniawan dkk.,
2020).

Mendorong kolaborasi dan komunikasi: Kepala madrasah dapat menciptakan lingkungan

yang menyenangkan dengan mendorong kolaborasi antar guru dan memfasilitasi komunikasi yang
efektif. Hal ini dapat dilakukan melalui pertemuan rutin, forum diskusi, dan program
pengembangan profesional.
Memberikan dukungan emosional: Kepala madrasah perlu memberikan dukungan emosional
kepada para guru, terutama dalam menghadapi tantangan dalam pekerjaan mereka. Ini melibatkan
mendengarkan, memberikan dorongan, dan menunjukkan empati terhadap kebutuhan mereka
(Saniyah dkk., 2023).

Membangun budaya ketja yang positif: Kepala madrasah berperan dalam membangun
budaya kerja yang positif dan inklusif di sekolah. Ini mencakup mendorong semangat kerjasama,
penghargaan atas pencapaian, dan penyelesaian konflik yang konstruktif.
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Menyediakan dukungan profesional: Kepala madrasah dapat menciptakan lingkungan yang
nyaman dengan menyediakan dukungan profesional kepada para guru, seperti pelatihan,
bimbingan, dan kesempatan pengembangan karir.

Memfasilitasi keseimbangan kerja-hidup: Kepala madrasah dapat membantu menciptakan
lingkungan yang menyenangkan dengan memfasilitasi keseimbangan kerja-hidup bagi para guru,
seperti fleksibilitas jadwal dan program kesejahteraan (Muktamar dkk., 2023).

Dengan menjalankan peran ini dengan baik, kepala madrasah dapat menciptakan
lingkungan yang nyaman dan menyenangkan di sekolah bagi para guru, dan dapat menimbulkan
dampak positif pada kualitas pendidikan dan kesejahteraan seluruh jajaran instansi sekolah dalam
kangka panjang.

Memberikan Supervisi dan Penghargaan atas Prestasi Guru

Sebagai seorang kepala madrasah, tentunya memiliki tanggungjawab dalam memberikan

supervisi dan penghargaan atas prestasi guru yang itu sangat penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah. Berikut peran kepala madrasah dalam hal ini meliputi:
Supervisi Akademik: Kepala madrasah memiliki tanggung jawab untuk melakukan supervisi
akademik terhadap kinerja guru dalam mengajar. Hal ini mencakup observasi pembelajaran,
memberikan umpan balik konstruktif, dan memberikan dukungan dalam pengembangan metode
pengajaran yang efektif (Arrosit, 2021).

Pengembangan Profesional: Kepala madrasah berperan dalam menyediakan program
pengembangan profesional bagi para guru. Ini mencakup pelatihan, workshop, dan sumber daya
lainnya yang dapat membantu guru meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka (Efendi
& Sholeh, 2023).

Evaluasi Kinerja: Kepala madrasah bertanggung jawab untuk melakukan evaluasi kinerja
guru secara teratur dan obyektif. Hal ini dapat meliputi penilaian kinerja, penentuan tujuan
pengembangan, dan pembahasan rencana tindak lanjut (Arifandi, 2020).

Memberikan Dukungan: Selain memberikan supervisi, kepala madrasah juga harus
memberikan dukungan kepada para guru dalam mengatasi tantangan-tantangan yang mercka
hadapi dalam proses pengajaran. Hal ini mencakup memberikan bimbingan, sumber daya, dan
dorongan moral.

Penghargaan atas Prestasi: Kepala madrasah memiliki peran dalam memberikan
penghargaan atas prestasi yang dicapai oleh para guru. Penghargaan ini dapat berupa apresiasi
verbal, pengakuan formal, atau insentif lainnya yang dapat meningkatkan motivasi dan semangat
kerja guru (Sholeh, 2023).

Mendorong Perkembangan Profesional Guru

Sebagai seorang kepala madrasah, tentunya memiliki andil yang besar dalam mendorong
perkembangan profesional guru sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
sckolah. Berdasarkan referensi yang penulis dapatkan, peran kepala madrasah dalam hal ini
meliputi:

Menyediakan Kesempatan Pengembangan: Kepala madrasah bertanggung jawab untuk
menyediakan kesempatan pengembangan profesional bagi para guru. Hal ini mencakup pelatihan,
workshop, seminar, dan program pengembangan lainnya yang dapat membantu guru
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka (Efendi & Sholeh, 2023).

Mendorong Pendidikan Lanjutan: Kepala madrasah dapat mendorong para guru untuk
mengejar pendidikan lanjutan, seperti program magister atau sertifikasi tambahan. Ini dapat
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dilakukan dengan memberikan informasi tentang program-program tersebut dan memberikan
dukungan dalam hal waktu dan sumber daya.

Pengembangan Keterampilan: Kepala madrasah berperan dalam membantu para guru
mengembangkan keterampilan baru yang relevan dengan perkembangan terkini dalam pendidikan.
Hal ini dapat meliputi penerapan teknologi pendidikan, strategi pengajaran inovatif, dan
peningkatan keterampilan kepemimpinan.

Memberikan Umpan Balik Konstruktif: Kepala madrasah memiliki tanggung jawab untuk
memberikan umpan balik yang konstruktif terkait kinerja guru. Hal ini dapat membantu guru dalam
mengidentifikasi area-area pengembangan yang perlu ditingkatkan (Suparmin & Adiyono, 2023).

Membangun Budaya Pembelajaran Berkelanjutan: Kepala madrasah dapat membangun
budaya pembelajaran berkelanjutan di sekolah, di mana para guru didorong untuk terlibat dalam
kegiatan pembelajaran bersama, refleksi, dan kolaborasi untuk meningkatkan praktik pengajaran
mereka (Efendi & Sholeh, 2023).

Memperkuat Visi dan Misi Sekolah

Sebagai seorang kepala madrasah, tentunya memiliki tanggung jawab dalam memperkuat
visi dan misi sekolah sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.
Berdasarkan pendapat dari Efendi & Sholeh (2023), bahwa berikut adalah beberapa aspek peran
kepala madrasah dalam memperkuat visi dan misi sekolah:

Mengartikulasikan  Visi dan Misi: Kepala madrasah bertanggung jawab untuk
mengartikulasikan secara jelas visi dan misi sekolah kepada seluruh komunitas pendidikan,
termasuk staf pengajar, siswa, orangtua, dan masyarakat. Hal ini mencakup menjelaskan tujuan
jangka panjang sekolah, nilai-nilai inti, dan harapan terhadap pencapaian akademik dan non-
akademik.

Memimpin dengan Teladan: Kepala madrasah harus menjadi teladan dalam menerapkan
nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang terkandung dalam visi dan misi sekolah. Dengan
memperlihatkan komitmen yang kuat terhadap visi dan misi, kepala madrasah dapat memengaruhi
staf dan siswa untuk mengadopsi sikap yang sejalan dengan tujuan sekolah.

Mendorong Keterlibatan Seluruh Pihak: Kepala madrasah perlu mendorong keterlibatan
seluruh pihak dalam memperkuat visi dan misi sekolah. Hal ini meliputi mengadakan forum
diskusi, pertemuan orangtua, dan kegiatan partisipatif lainnya untuk memastikan bahwa visi dan
misi sekolah diterima dan didukung oleh seluruh komunitas pendidikan.

Memantau dan Mengevaluasi Perkembangan: Kepala madrasah memiliki tugas untuk
memantau dan mengevaluasi kemajuan dalam mencapai visi dan misi sekolah. Hal ini melibatkan
pengumpulan data, analisis kinerja, dan penyesuaian mencakup penetapan tujuan strategis,
pengembangan program-program pendidikan, dan alokasi sumber daya yang mendukung
pencapaian visi dan misi sesuai kebutuhan zaman.

Memfasilitasi Kolaborasi antar Guru dan Inovasi dalam Sistem

Sebagai seorang kepala madrasah, sudah sewajarnya memberikan dukungan dan totalitas
dalam memfasilitasi kolaborasi antar guru dan inovasi dalam sistem sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Berdasarkan kutipan dari Efendi & Sholeh (2023),
bahwa berikut adalah beberapa aspek peran kepala madrasah dalam hal ini:

Mendorong Kolaborasi: Kepala madrasah memiliki peran dalam mendorong kolaborasi
antar guru dengan memfasilitasi pertemuan, forum diskusi, dan kegiatan kolaboratif lainnya. Hal
ini dapat membantu guru untuk saling berbagi pengalaman, strategi pengajaran, dan sumber daya

pendidikan.
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Memfasilitasi Tim Kerja: Kepala madrasah dapat membentuk tim kerja atau kelompok
kerja guru yang memiliki fokus pada pengembangan kurikulum, peningkatan hasil belajar, atau
proyek inovatif lainnya. Dengan memfasilitasi tim kerja ini, kepala madrasah dapat mendorong
kolaborasi yang leb  ih terstruktur dan berkelanjutan.

Memberikan Dukungan: Kepala madrasah berperan dalam memberikan dukungan kepada guru
yang ingin mengimplementasikan inovasi dalam sistem pendidikan. Hal ini mencakup memberikan
sumber daya, pelatihan, dan waktu untuk eksperimen dan pengembangan ide-ide baru.

Mendorong Inovasi dan Membangun Budaya Inovasi: Kepala madrasah memiliki
tanggung jawab untuk mendorong inovasi dalam sistem pendidikan dengan memfasilitasi
pengembangan ide-ide baru, penerapan teknologi pendidikan, dan strategi pengajaran yang
inovatif. Hal ini dapat menciptakan lingkungan yang mendukung eksperimen dan penemuan solusi
baru. Dan membangun Budaya Inovasi dengan mendorong sikap terbuka terhadap perubahan,
penerimaan terhadap gagasan baru, dan peningkatan kualitas pendidikan melalui upaya kolaboratif
pendidikan di sekolah.

Menjadi Role Model (Teladan)

Sebagai seorang kepala madrasah, menjadi teladan yang baik sangat penting dalam
mempengaruhi sikap, perilaku, dan kualitas kepemimpinan di lingkungan sekolah. Sebagai role
model, kepala madrasah harus menunjukkan integritas, komitmen terhadap visi dan misi sekolah,
serta sikap profesional yang positif kepada staf pengajar, siswa, dan orangtua. Kepala madrasah
yang menjadi teladan dalam hal ini dapat memotivasi orang lain untuk mengikuti contoh positifnya
dan menciptakan budaya kerja yang inklusif, berorientasi pada pembelajaran, dan berintegritas di
sekolah. Dengan perilaku yang konsisten dan inspiratif, kepala madrasah dapat membentuk budaya
sekolah yang positif dan memberikan dampak yang kuat terhadap pengembangan pribadi dan
profesional seluruh anggota komunitas pendidikan (Ekosiswoyo, 2010).

Sebagaimana seorang figur pemimpin yang memberikan teladan yang baik kepada para
guru memiliki beberapa keutamaan yang sangat penting. Pertama, kejujuran dan integritas adalah
kunci dalam membentuk kepercayaan dan kredibilitas. Seorang pemimpin yang jujur dan
berintegritas akan menjadi contoh yang kuat bagi para guru dalam menjalankan tugas mereka
dengan penuh tanggung jawab dan moralitas.

Selain itu, konsistensi dalam perilaku dan komunikasi juga merupakan keutamaan penting,.
Seorang pemimpin yang konsisten dalam menunjukkan sikap, nilai-nilai, dan harapan yang sama
akan membantu menciptakan lingkungan ketja yang stabil dan terpercaya bagi para guru. Ini
memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan profesional dan motivasi kinetja para guru.

KESIMPULAN

Peran kepala madrasah Mts Yaperi Cibinong dalam meningkatkan motivasi kinerja guru
tercermin dari merealisasikannya berbagai program pendukung seperti perlombaan Hari Guru,
Kelompok Ketja Guru (KKG), workshop pelatihan guru, pengajian agama, dan supervisi.
Perlombaan Hari Guru memberikan pengakuan, mempererat hubungan, dan meningkatkan
semangat kerja guru. KKG memungkinkan pertukaran pengetahuan dan pengalaman,
memecahkan masalah bersama, serta memperkuat rasa kebersamaan. Workshop pelatihan guru
memberikan pengetahuan dan keterampilan baru, kolaborasi, dan jaringan profesional. Pengajian
agama membantu memahami keragaman agama, merancang kurikulum yang inklusif, dan
mengembangkan keterampilan dialog antaragama. Sementara itu, supervisi membantu
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meningkatkan kualitas pengajaran, memberikan bimbingan, dan memastikan standar pendidikan
terpenuhi. Dengan program-program ini, kepala madrasah dapat mengambil peran dalam
mendorong terciptanya lingkungan yang mendukung dan memotivasi para guru dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan.
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